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ABSTRAK 

Stunting tetap menjadi masalah kesehatan yang serius karena berhubungan dengan peningkatan risiko 

kesakitan dan kematian pada balita. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi 

stunting di Kota Pontianak mencapai 16,7%, yang masih melebihi target nasional. Intervensi khusus 

diperlukan untuk mengatasi masalah ini, terutama yang terkait dengan pengasuhan orang tua. Peran ayah 

dalam pengasuhan sangat penting untuk meningkatkan status kesehatan balita, mendukung pertumbuhan, 

dan perkembangan anak secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi 

"PENTING" terhadap peningkatan peran pengasuhan ayah dalam pencegahan stunting. Desain penelitian 

yang digunakan adalah Quasi-Eksperimen, dengan sampel terdiri atas 30 balita dan ibu dari keluarga 

berisiko stunting yang dipilih secara purposive sampling. Penelitian dilakukan di Kampung KB Lembah 

Murai, Kota Pontianak. Intervensi edukasi dilakukan sebanyak enam kali menggunakan media lembar 

balik, dengan pengukuran data sebelum dan sesudah intervensi. Data dianalisis menggunakan uji paired t-

test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam peran pengasuhan oleh ayah 

setelah diberikan intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa program edukasi "PENTING" efektif dalam 

memperkuat peran ayah sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting. 

Kata Kunci: Peran ayah, stunting, edukasi “PENTING”, balita 

 
ABSTRACT 

Stunting remains a serious health problem as it is associated with an increased risk of morbidity and 

mortality in children under five. Based on the 2023 Indonesian Health Survey (IHS), the prevalence of 

stunting in Pontianak City reached 16.7%, which still exceeds the national target. Specific interventions 

are needed to address this issue, especially parenting-related ones. The role of fathers in parenting is very 

important to improve toddlers' health status and support children's optimal growth and development. This 

study evaluates the effect of "PENTING" education on improving fathers' parenting role in stunting 

prevention. The research design was a quasi-experiment, with a sample of 30 toddlers and mothers from 

families at risk of stunting selected by purposive sampling. The research was conducted in Kampung KB 

Lembah Murai, Pontianak City. The educational intervention was conducted six times using the flip sheet 

media, with data measurement before and after the intervention. Data were analyzed using paired t-tests. 

The results showed a significant increase in the role of parenting by fathers after the intervention. This 

finding suggests that the "PENTING" educational program effectively strengthens fathers' role as part of 

stunting prevention efforts. 

Keywords: Father's role, stunting, "PENTING" education, toddlers 
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PENDAHULUAN 

Masalah stunting mempengaruhi sebagian besar 

anak di negara miskin dan berkembang, termasuk 

Indonesia.1 Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) (2020), stunting didefinisikan sebagai tinggi 

atau panjang badan menurut usia yang kurang dari -

2 standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan 

WHO, yang terjadi akibat asupan gizi yang tidak 

memadai, penundaan pertumbuhan, serta infeksi 

berulang atau kronis dalam 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK). Masa 1000 HPK dimulai sejak 

janin berada dalam kandungan (270 hari) hingga 

anak berusia dua tahun (730 hari). Pada masa ini, 

nutrisi dan stimulasi yang seimbang sangat 

dibutuhkan untuk mendukung tumbuh kembang 

anak secara optimal.2 

Penyebab utama stunting meliputi gizi buruk, 

infeksi berulang, dan kurangnya stimulasi 

psikososial yang sering kali disebabkan oleh 

rendahnya kualitas pangan yang dikonsumsi anak. 

Jika kondisi ini terjadi secara terus-menerus selama 

1000 HPK, maka dapat mengakibatkan stunting.3,4 

Dampak jangka panjangnya mencakup rendahnya 

tingkat kecerdasan dan kualitas sumber daya 

manusia, yang pada akhirnya memengaruhi 

kemampuan negara untuk mengikuti perkembangan 

teknologi serta menimbulkan kemerosotan 

ekonomi.5 Oleh karena itu, orang tua, khususnya ibu, 

perlu memahami pentingnya pemeriksaan 

kehamilan, asupan makanan yang tepat selama 

kehamilan, serta pemberian nutrisi yang sesuai untuk 

bayi baru lahir sebagai upaya pencegahan stunting.6 

Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), 

prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2022 

adalah 21,6%, mengalami penurunan dari 24,4% 

pada tahun 2021. Angka ini kembali turun menjadi 

21,5% pada tahun 2023, dengan kasus terbanyak 

pada kelompok anak usia 2–3 tahun.7 Di Kalimantan 

Barat, prevalensi stunting berdasarkan SSGI tahun 

2022 sebesar 27,8%, yang kemudian turun menjadi 

20,6% pada tahun 2023 berdasarkan hasil Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI). Demikian pula, Kota 

Pontianak menunjukkan penurunan dari 24,4% pada 

tahun 2021 menjadi 19,7% pada tahun 2022, dan 

mencapai 16,7% pada tahun 2023.8 

Namun, salah satu tantangan yang masih 

dihadapi adalah rendahnya keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak. Berdasarkan data Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), tingkat 

partisipasi ayah dalam pengasuhan anak secara 

langsung hanya sebesar 26,2%, yang termasuk 

kategori rendah.9,10 Hal ini sering kali disebabkan 

oleh anggapan bahwa pengasuhan adalah tugas ibu, 

sementara ayah hanya berperan sebagai pencari 

nafkah.11 Padahal, ayah memiliki peran yang 

signifikan dalam mendukung tumbuh kembang 

anak, termasuk memengaruhi perkembangan 

karakter, memberikan contoh kepemimpinan, 

menanamkan kemandirian, serta mendukung 

keterampilan sosial dan proses berpikir logis.12,13 

Selain itu, ayah juga memainkan peran penting 

dalam pencegahan stunting, khususnya dalam 

memastikan kecukupan gizi anak.14 Ayah yang aktif 

mendukung ibu dalam pengasuhan, seperti 

membantu dalam pemberian nutrisi, memastikan 

kecukupan protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan 

mineral selama kehamilan, serta mendukung 

pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif, dapat 

membantu mengurangi risiko stunting.15,16 Upaya ini 

menjadi lebih efektif jika peran ayah dilakukan 

bersamaan dengan ibu, melalui berbagi tanggung 

jawab atau "share role" dalam pengasuhan.17,18,19 

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan peran 

ayah dalam pengasuhan, edukasi “PENTING” 



Yuni, dkk., MJPH, Vol. 7 No. 2 Desember 2024 Hal: 155 - 166 

 

  

157  

(Pencegahan Stunting) dirancang sebagai metode 

intervensi untuk meningkatkan pemahaman ayah 

dalam mendukung pencegahan stunting. Edukasi ini 

menekankan pentingnya peran ayah yang sering kali 

terabaikan karena dominannya perhatian terhadap 

peran ibu dalam pemenuhan kebutuhan gizi 

anak.20,21 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang menggunakan desain quasi eksperimen one-

group pretest-posttest. Populasinya adalah seluruh 

keluarga berisiko stunting, dengan kriteria terdapat 

balita usia 0-59 bulan di dalam keluarga tersebut. 

Sampel sebanyak 30 responden yang diambil secara 

purposive sampling. Lokasi penelitian ini dilakukan 

di Kampung Keluarga Berkualitas (KB) Lembah 

Murai, Kota Pontianak, Kalimantan Barat, dengan 

frekuensi 6 kali intervensi dalam waktu 3 bulan, 

dimulai pada bulan Mei – Juli 2024. Intervensi 

dilaksanakan setiap dua minggu sekali dengan 

menggunakan media lembar balik. Intervensi 

dilakukan sebanyak 6 kali untuk memastikan bahwa 

perubahan yang diharapkan dapat tercapai secara 

bertahap dan konsisten.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media 

lembar balik, karena informasi yang disampaikan 

lebih sederhana, mudah untuk dipahami serta 

penyajian pesan yang singkat namun jelas. Selain 

itu, bisa menghemat jumlah kertas yang digunakan. 

Dengan menggunakan media ini para ayah dapat 

memberikan tanggapan atau berbagi pengalaman 

mereka, sehingga materi yang disampaikan dapat 

memudahkan ayah dalam memahami aspek-aspek 

penting terkait pengasuhan balita. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang 

mengukur peran ayah dalam pengasuhan. Dalam 

menentukan kriteria penilaian, dilakukan dalam 4 

skala ukur, yaitu skor 1 untuk kriteria penilaian 

Tidak Pernah, skor 2 untuk kriteria penilaian 

Kadang-Kadang, skor 3 untuk kriteria penilaian 

Sering dan skor 4 untuk kriteria penilaian Selalu. 

Analisis data menggunakan Uji T berpasangan 

(Paired t-test), dengan tingkat kepercayaan 95% (α 

= 0,05) untuk mengetahui pengaruh edukasi 

“PENTING” terhadap peningkatan peran 

pengasuhan oleh ayah sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi. 

 

HASIL 

Karakteristik ibu balita dapat dilihat pada tabel 1. 

Menunjukkan bahwa rerata usia ibu balita adalah  

30,67 tahun dengan usia dibawah rata-rata sebesar 

60% dan usia diatas rata-rata 40%. Sebagian besar 

tingkat pendidikan ibu balita adalah lulusan SMA 

(66,7%) dan sebanyak 86,7% sebagai ibu rumah 

tangga. Sebanyak 70% ibu balita telah mengikuti 

KB. Masih terdapat 3,3% ibu yang bersalin di non 

fasilitas kesehatan dan ditolong oleh non tenaga 

kesehatan. Terdapat 23,3% ibu memiliki riwayat 

usia menarche dalam ketegori berisiko (> 13 tahun). 

Sebanyak 53,3% ibu balita memiliki riwayat usia 

menikah yang tidak sesuai dengan UU Perkawinan, 

yaitu menikah dibawah usia 21 tahun. Rerata 

riwayat usia melahirkan pertama kali adalah 22,43 

tahun dengan usia dibawah rata-rata sebesar 63,3% 

dan usia diatas rata-rata 36,7%.  
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Tabel 1. Karakteristik Ibu, Ayah dan Balita di Kampung KB Lembah Murai  

Kelurahan Mariana Kota Pontianak 

Variabel n % 

Karakteristik Ibu 

Usia Ibu  

  

Dibawah rata-rata (30,67 tahun)  18                        60 

Diatas rata-rata (30,67 tahun)  12                        40 

Tingkat Pendidikan   

SD 2 6,7 

SMP 8 26,7 

SMA 20 66,7 

Status Pekerjaan   

Tidak bekerja 26 86,7 

Bekerja 4 13,3 

Status Perkawinan   

Kawin 28 93,3 

Cerai hidup 2 6,7 

Status Ber-KB   

Tidak KB 9 30 

KB 21 70 

Riwayat Bersalin   

Non fasilitas kesehatan     1 3,3 

Fasilitas kesehatan   29 96,7 

Penolong Persalinan   

Non Tenaga Kesehatan 1 3,3 

Tenaga Kesehatan 29 96,7 

Usia Menarche   

Berisiko (>13 tahun) 7         23,3 

Tidak berisiko (≤ 13 tahun) 23         76,7 

Usia Menikah   

Tidak sesuai UU Perkawinan (<21 tahun) 16 53,3 

Sesuai UU Perkawinan (≥ 21 tahun) 14 46,7 

Usia Melahirkan Pertama Kali   

Dibawah rata-rata (22,43 tahun)        19                   63,3 

Diatas rata-rata (22,43 tahun)     11                   36,7 

Karakteristik Ayah 

Usia Ayah 

  

Dibawah rata-rata (33,43 tahun) 18                   60,0 

Diatas rata-rata (33,43 tahun)      12                   40,0 

Tingkat Pendidikan   

SD 1 3,3 

SMP 5 16,7 

SMA 24 80,0 

Status Pekerjaan   

Buruh 11 36,7 

Karyawan Swasta 5 16,7 

Konter Pulsa 1 3,3 

Kurir JNT 1 3,3 
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Variabel n % 

Satpol PP 1 3,3 

Swasta 9 30,0 

Tukang Bangunan 1 3,3 

Tukang Las 1 3,3 

Pendapatan Keluarga   

< UMK Pontianak (RP. 2.840.206,-) 18 60,0 

≥ UMK Pontianak (RP. 2.840.206,-) 12 40,0 

Status Merokok   

Merokok 24 80,0 

Tidak Merokok 6 20,0 

Perilaku Merokok    

Di dalam rumah 8 26,7 

Di luar rumah 16 53,3 

Sudah berhenti 6 20,0 

Kepemilikan Rumah   

Tinggal dengan orang tua/mertua 21 70,0 

Kontrak/Sewa/Kos 1 3,3 

Rumah pribadi 8 26,7 

Karakteristik Balita 

Usia Balita 

  

Dibawah rata-rata (33,30 bulan)   12                       40,0 

Diatas rata-rata (33,30 bulan)   18                       60,0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 11    36,7 

Perempuan 19 63,3 

Status Lahir   

Prematur 2 6,7 

Non Prematur 28 93,3 

Riwayat Lahir   

Operasi saesar  6 20,0 

Normal 24 80,0 

Status Imunisasi   

Tidak lengkap 18 60,0 

Lengkap 12 40,0 

Status Berat Badan Lahir   

Berisiko stunting (BBLR) 4 13,3 

Tidak berisiko stunting (Tidak BBLR) 26 86,7 

Berat Badan Lahir    

Dibawah rata-rata (2930,30 gram) 17                   56,7 

Dibawah rata-rata (2930,30 gram) 13                   43,3 

Kategori Panjang Badan Lahir   

Berisiko Stunting (< 48 cm)  12 40,0 

Tidak Berisiko Stunting (≥ 48 cm) 18 60,0 

Panjang Badan Lahir   

Dibawah rata-rata (47,83 cm) 12                  40,0 

Diatas rata-rata (47,83 cm) 18                  60,0 
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Variabel n % 

Jumlah         30                100,0 

Sumber: Data Primer, 2024  

 

Karakteristik ayah balita menunjukkan bahwa 

usia rerata ayah balita adalah 33,43 tahun dengan 

usia dibawah rata-rata sebesar 60% dan usia diatas 

rata-rata 40%. Sebagian besar tingkat pendidikan 

ayah balita adalah SMA (80,0%). Persentase 

terbesar jenis pekerjaan ayah adalah sebagai buruh 

(36,7%), swasta (30,0%) dan sebagai karyawan 

swasta (16,7%). Tingkat pendapatan keluarga 

sebanyak 60% berada di bawah Upah Minimim Kota 

Pontianak (RP. 2.840.206,-). Pendapatan keluarga 

terendah sebesar  Rp. 900.000,- per bulan. Masih 

banyak kepala keluarga yang merupakan ayah dari 

balita yang merokok, yaitu sebesar 80% dan 

sebanyak 26,7% memiliki kebiasaan merokok di 

dalam rumah. Keluarga balita yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini sebagian besar tinggal bersama 

orang tua/mertua, yang artinya bahwa sebagian besar 

keluarga balita belum memiliki rumah/tempat 

tinggal secara mandiri. 

Karakteristik balita pada tabel menunjukkan bahwa 

rerata usia balita yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah 33,30 bulan dengan usia 

dibawah rata-rata sebesar 40% dan usia diatas rata-

rata 60%. Sebagian besar jenis kelamin balita yang 

menjadi responden adalah perempuan (63,3%) dan 

terdapat 6,7% (2 orang balita) yang memiliki 

riwayat lahir premature. Status imunisasi balita 

sebagian besar masuk dalam kategori tidak lengkap 

(60%). Sebanyak 13,3% (4 orang balita) memiliki 

riwayat berat badan lahir rendah (BBLR), dengan 

rerata berat badan lahir adalah 2930,30 gram. Berat 

badan lahir dibawah rata-rata sebesar 56,7% dan 

diatas rata-rata 43,3%. Sebanyak 40% balita 

memiliki riwayat panjang lahir yang berisiko 

stunting yaitu panjang badan lahir < 48 cm. Rerata 

panjang badan lahir adalah 47,83 cm dengan 

panjang badan lahir dibawah rata-rata sebesar 40% 

dan diatas rata-rata 60%. Tabel 2. Menunjukkan 

bahwa item peran ayah sebelum dilakukan 

intervensi, yaitu menggendong anak (43,3%), 

membuatkan susu/menyuapi makan anak (36,7%), 

memandikan anak (40%), menggantikan 

popok/pakaian pada anak (40%), mengajak anak 

bercerita/mendongeng (36,7%), mengajak anak 

bermain (53,3%), memastikan anak mendapatkan 

imunisasi lengkap (40,0%), mendorong istri untuk 

memberikan makanan sehat dan bergizi pada anak 

(56,7%), bekerjasama dengan istri terkait 

pengasuhan anak (46,7%), membantu istri 

melakukan pekerjaan rumah (40,0%), merokok di 

dalam rumah (40,0%), merokok saat mengasuh anak 

(66,7%), mengingatkan ibu dalam keaktifan 

kunjungan posyandu balita (40,0%), mendampingi 

ibu dalam kunjungan posyandu balita (40,0%), dan 

berperan membawa balita dalam pemeriksaan 

kesehatan di fasyankes (43,3%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peran Ayah Sebelum (PRE) diberikan Intervensi Edukasi “PENTING” 

Item Peran Ayah 

Jawaban 

Tidak Pernah Kadang-Kadang Sering Selalu 

n % n % n % n % 

Menggendong anak 0 0 6 20,0 11 36,7 13 43,3 

Membuatkan 

susu/menyuapi makan 

anak 

2 6,7 8 26,7 9 30,0 11 36,7 

Memandikan anak 0 0 12 40,0 9 30,0 9 30,0 

Menggantikan 

popok/pakaian pada anak 

1 3,3 10 33,3 12 40,0 7 23,3 

Mengajak anak 

bercerita/mendongeng 

1 3,3 11 36,7 9 30,0 9 30,0 

Mengajak anak bermain 0 0 5 16,7 9 30,0 16 53,3 

Memastikan anak 

mendapatkan imunisasi 

lengkap 

3 10,0 6 20,0 9 30,0 12 40,0 

Mendorong istri untuk 

memberikan makanan 

sehat dan bergizi pada 

anak 

1 3,3 2 6,7 10 33,3 17 56,7 

Bekerja sama dengan istri 

terkait pengasuhan anak 

1 3,3 3 10,0 12 40,0 14 46,7 

Membantu istri 

melakukan pekerjaan 

rumah 

1 3,3 7 23,3 10 33,3 12 40,0 

Merokok di dalam rumah 7 23,3 4 13,3 7 23,3 12 40,0 

Merokok saat mengasuh 

anak 

2 6,7 3 10,0 5 16,7 20 66,7 

Mengingatkan ibu dalam 

keaktifan kunjungan 

posyandu balita 

5 16,7 6 20,0 10 33,3 9 30,0 

Mendampingi ibu dalam 

kunjungan posyandu 

balita 

12 40,0 5 16,7 9 30,0 4 13,3 

Berperan membawa 

balita dalam pemeriksaan 

kesehatan di fasyankes 

1 3,3 13 43,3 9 30,0 7 23,3 

      Sumber: Data Primer, 2024

 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa item peran ayah 

sesudah dilakukan intervensi, yaitu menggendong 

anak (50,0%), membuatkan susu/menyuapi makan 

anak (63,3%), memandikan anak (66,7%), 

menggantikan popok/pakaian pada anak (60,0%), 

mengajak anak bercerita/mendongeng (53,3%), 

mengajak anak bermain (70,0%), memastikan anak 

mendapatkan imunisasi lengkap (83,3%), 

mendorong istri untuk memberikan makanan sehat 

dan bergizi pada anak (93,3%), bekerjasama dengan 

istri terkait pengasuhan anak (73,3%), membantu 

istri melakukan pekerjaan rumah (60,0%), merokok 

di dalam rumah (53,3%), merokok saat mengasuh 

anak (73,3%), mengingatkan ibu dalam keaktifan 

kunjungan posyandu balita (60,0%), mendampingi 

ibu dalam kunjungan posyandu balita (40,0%), dan 

berperan membawa balita dalam pemeriksaan 

kesehatan di fasyankes (60,0%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Peran Ayah Setelah (POST) diberikan Intervensi Edukasi “PENTING” 

Item Peran Ayah 

Jawaban 

Tidak Pernah Kadang-Kadang Sering Selalu 

n % n % n % n % 

Menggendong anak 0 0 3 10,0 12 40,0 15 50,0 

Membuatkan 

susu/menyuapi makan 

anak 

0 0 1 3,3 10 33,3 19 63,3 

Memandikan anak 1 3,3 1 3,3 8 26,7 20 66,7 

Menggantikan 

popok/pakaian pada anak 

1 3,3 2 6,7 9 30,0 18 60,0 

Mengajak anak 

bercerita/mendongeng 

1 3,3 7 23,3 6 20,0 16 53,3 

Mengajak anak bermain 0 0 1 3,3 8 26,7 21 70,0 

Memastikan anak 

mendapatkan imunisasi 

lengkap 

1 3,3 1 3,3 3 10,0 25 83,3 

Mendorong istri untuk 

memberikan makanan 

sehat dan bergizi pada 

anak 

0 0 0 0 2 6,7 28 93,3 

Bekerja sama dengan istri 

terkait pengasuhan anak 

2 6,7 0 0 6 20,0 22 73,3 

Membantu istri 

melakukan pekerjaan 

rumah 

0 0 3 10,0 9 30,0 18 60,0 

Merokok di dalam rumah 4 13,3 4 13,3 6 20,0 16 53,3 

Merokok saat mengasuh 

anak 

3 10,0 0 0 5 16,7 22 73,3 

Mengingatkan ibu dalam 

keaktifan kunjungan 

posyandu balita 

0 0 2 6,7 10 33,3 18 60,0 

Mendampingi ibu dalam 

kunjungan posyandu 

balita 

5 16,7 3 10,0 10 33,3 12 40,0 

Berperan membawa 

balita dalam pemeriksaan 

kesehatan di fasyankes 

1 3,3 3 10,0 8 26,7 18 60,0 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Tabel 4. Distribusi Peran Ayah dalam Pengasuhan Balita Sebelum dan Sesudah diberikan  

Intervensi melalui Implementasi Best Practice (IBP) di Kampung KB Lembah Murai  

Kelurahan Mariana Kota Pontianak 

Peran ayah dalam 

pengasuhan 

Pre Test Post Test 

n % n % 

Kurang Baik 16 53,3 12 40,0 

Baik 14 46,7 18 60,0 

Total 30 100 30 100 

Sumber: Data Primer, 2024 
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Tabel 4. Menunjukkan persentase peran ayah 

dalam pengasuhan balita pada awal pengukuran 

sebanyak 53,3% masuk dalam kategori kurang baik, 

sedangkan pada pengukuran tahap akhir setelah 

dilakukan intervensi edukasi “PENTING” selama 3 

bulan, diperoleh hasil bahwa peran ayah dalam 

pengasuhan balita kategori baik mengalami 

peningkatan menjadi 60,0%. Peningkatan skor rata-

rata peran ayah dalam pengasuhan balita sebanyak 

13,3% setelah adanya intervensi edukasi 

“PENTING”.

Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Perbedaan Skor Peran Ayah dalam Pengasuhan Balita Sebelum 

dan Sesudah Intervensi melalui Implementasi Best Practice (IBP) di Kampung KB 

Lembah Murai Kelurahan Mariana Kota Pontianak 

Variabel Nilai 

Rerata 

Standar 

Deviasi 

Standar 

Error 

pvalue n 

Peran Ayah dalam 

Pengasuhan 

Sebelum IMBP 

Sesudah IMBP 

44,90 

        52,30 

6,640 

4,829 

1,212 

0,882 

0,000 30 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Tabel 5. Menunjukkan bahwa rerata skor peran 

ayah dalam pengasuhan balita sebelum intervensi 

edukasi “PENTING” adalah 44,90 dengan standar 

deviasi 6,640. Pada pengukuran sesudah intervensi 

diperoleh rata-rata skor peran ayah dalam 

pengasuhan mengalami peningkatan sebesar 52,30 

dengan standar deviasi 4,829. Terlihat nilai mean 

perbedaan peran ayah dalam pengasuhan balita 

antara pengukuran sebelum dan sesudah intervensi 

edukasi adalah 7,40. Hasil uji statistik data peran 

ayah dalam pengasuhan menggunakan Uji T 

berpasangan diperoleh nilai p-value = 0,000 maka, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara peran ayah dalam pengasuhan 

balita sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

edukasi “PENTING” di Kampung KB Lembah 

Murai Kota Pontianak. 

 

PEMBAHASAN  

Peran ayah dalam pengasuhan anak sangat 

diperlukan agar tumbuh kembang anak optimal.22 

Peran ayah seringkali digambarkan melalui waktu 

yang dihabiskan ayah bersama anak atau interaksi 

langsung antara ayah dan anak.23 Penting juga bagi 

ayah untuk memahami bahwa kebutuhan yang 

mendasar untuk tumbuh kembang anak umumnya 

dikategorikan menjadi tiga kebutuhan dasar, yaitu 

pengasuhan, kasih sayang, dan dukungan. Jika balita 

tidak mendapatkan pengasuhan dengan baik akan 

mengalami gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan emosi, sosial, mental, intelektual, dan 

moral yang dapat berdampak besar terhadap 

pembentukan sikap dan perilaku anak.24 

Dari hasil intervensi sebelum dan sesudah 

dilakukan edukasi “PENTING” menunjukkan bahwa 

ada peningkatan pada item peran ayah sesudah 

dilakukan intervensi, yaitu memastikan anak 

mendapatkan imunisasi lengkap dari (40,0%) 

menjadi (83,3%), mendorong istri untuk 

memberikan makanan sehat dan bergizi pada anak 

dari (56,7%) menjadi (93,3%), dan bekerja sama 

dengan istri terkait pengasuhan anak (46,7%) 

menjadi (73,3%). Terjadinya peningkatan pada saat 

post-test dikarenakan adanya peningkatan 
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pemahaman atau keterampilan setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Selama proses tersebut, peserta 

juga dapat memperoleh pengetahuan baru yang  

membantu dalam menjawab soal-soal saat post-test 

diberikan. Hasil uji statistik menggunakan Uji T 

berpasangan menunjukkan bahwa nilai pvalue 0,000 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara peran ayah dalam pengasuhan balita sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi edukasi 

“PENTING” di Kampung KB Lembah Murai Kota 

Pontianak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan, yaitu Pengaruh Kelas Ayah 

Terhadap Perilaku Pemenuhan Kebutuhan Gizi Pada 

Bayi Resiko Stunting di Kabupaten Sleman 

menggunakan uji statistik dengan uji paired sample 

t-test memperoleh nilai pvalue 0,000 (p < 0,005) Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan 

pemenuhan kebutuhan gizi oleh ayah sebelum 

diberikan kelas ayah dan sesudah diberikan kelas 

ayah.25 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Aliftitah & Oktavianisya, menunjukkan bahwa hasil 

analisis data pretest-posttest menggunakan uji 

paired sample t test, nilai p-value yaitu 0,001, yang 

artinya (<0,005) maka dapat disimpulkan ada 

pengaruh kelas ayah terhadap pengetahuan ayah 

dalam mencegah stunting. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada balita 

di Palembang, yang menunjukkan bahwa pola asuh, 

termasuk keterlibatan ayah dalam pengasuhan (p < 

0,05), memiliki hubungan yang signifikan secara 

statistik dengan kejadian stunting.26  

Penelitian ini perlu dilakukan karena dapat 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

peran ayah dalam pencegahan stunting. Ayah yang 

terpapar edukasi mengenai pentingnya gizi yang 

baik dan perawatan yang benar cenderung untuk 

terlibat secara aktif dalam pemberian asupan 

makanan yang bergizi pada anak.27  Penelitian ini 

juga bisa menjadi dasar bagi pengembangan 

kebijakan yang lebih inklusif dengan melibatkan 

kedua orang tua dalam setiap aspek. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya membantu 

dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

pentingnya peran ayah, tetapi juga dapat 

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan 

program pencegahan stunting yang berdampak 

positif terhadap kesehatan anak dan kualitas hidup. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari intervensi edukasi 

“PENTING” selama 6 kali kegiatan menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara peran ayah 

dalam pengasuhan balita sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi edukasi “PENTING” di 

Kampung KB Lembah Murai, Kota Pontianak. 

Metode pretest-posttest efektif digunakan karena 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan 

perubahan yang terjadi pada pengetahuan, sikap 

serta  perilaku ayah sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi. Edukasi “PENTING” perlu dilakukan 

secara berkelanjutan dalam meningkatkan 

awareness ayah sebagai bagian penting dalam 

keluarga. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, agar dapat 

mengoptimalkan penggunaan metode pretest-

posttest, serta menambah waktu intervensi agar 

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif 

dalam upaya pencegahan stunting melalui peran 

ayah.  
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